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ABSTRAK 
Abstrak: Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk membantu UMKM di sektor 

pengolahan hasil laut dalam meningkatkan efisiensi operasional dan keberlanjutan usaha melalui 

optimalisasi tata kelola produksi dan manajemen limbah. UMKM di daerah pesisir Indonesia, 

khususnya dalam pengolahan hasil laut, menghadapi tantangan signifikan terkait keterbatasan 

teknologi dan pengelolaan bahan baku serta limbah yang tidak efisien. Program ini mengusulkan 

penerapan teknologi sederhana namun tepat guna, seperti freezer besar, spinner, dan gas deep 

fryer, yang diharapkan dapat meningkatkan kapasitas produksi dan mengurangi pemborosan 

bahan baku serta limbah. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program ini meliputi 

pendekatan partisipatif yang mencakup sosialisasi, pelatihan teknis, implementasi teknologi, dan 

evaluasi. Kegiatan ini melibatkan 10 peserta dari UMKM mitra yang berfokus pada penerapan 

teknologi baru dan peningkatan keterampilan manajerial. Hasil utama menunjukkan peningkatan 

kapasitas produksi harian dari 5-10 kg menjadi 20-25 kg, pengurangan produk cacat dari 15% 

menjadi 5%, serta efisiensi waktu pengelolaan limbah yang meningkat sebesar 30%. Evaluasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif terkait pengelolaan bahan baku, 

produksi, serta dampak lingkungan, yang menunjukkan keberhasilan program dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan keberlanjutan usaha. Program ini berkontribusi pada 

pencapaian SDG 8 dan SDG 12 dengan memberdayakan masyarakat pesisir dan meningkatkan 

daya saing produk melalui penerapan teknologi tepat guna dan sistem manajerial berbasis data.  

 

Kata Kunci: UMKM, Pengolahan Hasil Laut, Efisiensi Produksi, Teknologi Tepat Guna. 

 
Abstract: The purpose of this service program is to assist MSMEs in the marine products processing 
sector in improving operational efficiency and business sustainability through optimizing production 
governance and waste management. MSMEs in Indonesia's coastal areas, especially in the 
processing of seafood, face significant challenges related to technological limitations and inefficient 
management of raw materials and waste. The program proposes the application of simple but 
appropriate technologies, such as large freezers, spinners, and gas deep fryers, which are expected 
to increase production capacity and reduce waste of raw materials and waste. The methods used in 
the implementation of this program include a participatory approach that includes socialization, 
technical training, technology implementation, and evaluation. This activity involved 10 
participants from partner MSMEs who focused on the application of new technology and improving 
managerial skills. The main results show an increase in daily production capacity from 5-10 kg to 
20-25 kg, a reduction in defective products from 15% to 5%, and an increase in waste management 
time efficiency by 30%. The evaluation was carried out by collecting qualitative and quantitative 
data related to raw material management, production, and environmental impact, which showed the 
success of the program in improving operational efficiency and business sustainability. The program 
contributes to the achievement of SDG 8 and SDG 12 by empowering coastal communities and 
increasing product competitiveness through the application of appropriate technologies and data-
driven managerial systems. 
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A. LATAR BELAKANG 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peran yang sangat 

penting dalam perekonomian Indonesia, khususnya pada sektor pengolahan 

laut. Sektor perikanan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

PDB Indonesia, serta menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

lokal, terutama di daerah pesisir yang sangat bergantung pada aktivitas 

tersebut (Ujianti et al., 2024). Meskipun memiliki peran penting, sebagian 

besar UMKM pada sektor pengolahan laut masih bergantung pada metode 

produksi tradisional yang kurang efisien. Selain itu, mereka juga 

menghadapi keterbatasan akses terhadap teknologi modern yang dapat 

mendukung operasional yang lebih efisien dan berkelanjutan (Russo et al., 

2024). Kondisi tersebut menjadi dasar penting untuk segera menyusun 

langah-langkah antisipatif dan menyediakan solusi yang tepat, dengan 

adanya pasar global yang semakin kompetitif, menjadi sangat mendesak 

untuk mendorong UMKM agar meningkatkan efisiensi produksi dan 

pengelolaan sumber daya secara efektif, agar dapat bertahan dan 

berkembang (Özbuğday et al., 2020).  

Dalam pengolahan hasil laut, UMKM menghadapi tantangan besar 

terkait dengan keterbatasan peralatan produksi yang memadai (Konur et al., 

2023). Alat seperti freezer untuk penyimpanan bahan baku, spinner untuk 

penirisan minyak, dan mesin penggoreng sering kali tidak tersedia atau 

tidak berfungsi secara optimal, menyebabkan kapasitas produksi terbatas, 

sehingga menghambat kualitas produk dan mengurangi daya saing di pasar. 

Pengelolaan bahan baku yang tidak optimal juga menjadi masalah krusial, 

terutama berkaitan dengan pasokan bahan baku yang bersifat musiman 

Termasuk babycrab yang hanya tersedia pada periode tertentu memerlukan 

manajemen yang baik agar bahan baku tersebut dapat digunakan secara 

maksimal dan tidak terbuang sia-sia (Strand et al., 2024). Selaras dengan 

pernyataan Proença et al. (2022), bahwa pengelolaan produksi yang efisien 

menjadi sangat penting untuk mengurangi pemborosan bahan baku, 

menghemat waktu, dan meningkatkan produktivitas tanpa mengorbankan 

kualitas produk. 

Program pengabdian ini bermaksud untuk membantu UMKM dalam 

mengoptimalkan tata kelola produksi dan manajemen limbah melalui 

penerapan teknologi yang tepat guna. Solusi yang diusulkan fokus pada 

upaya meningkatkan kapasitas produksi, efisiensi operasional, serta 

mengurangi pemborosan dalam proses produksi yang sering terjadi karena 

keterbatasan alat dan teknologi (Kunjir, 2024). Implementasi teknologi yang 

tepat memungkinkan UMKM untuk mengelola bahan baku lebih efisien dan 

memperbaiki proses produksi tanpa meningkatkan biaya secara signifikan. 

Pengelolaan limbah yang lebih baik akan mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan dan meningkatkan keberlanjutan usaha, yang sangat 

penting di tengah kesadaran pasar terhadap isu keberlanjutan dan 

kemandirian institusi usaha (Basori et al., 2024). 
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Pengelolaan limbah merupakan tantangan yang signifikan bagi UMKM 

pengolahan hasil laut, Limbah seperti cangkang dan kulit ikan sering kali 

tidak terkelola dengan baik, yang berdampak pada lingkungan dan 

meningkatkan biaya operasional (Venugopal, 2021). Pengelolaan limbah 

yang buruk dapat menurunkan kualitas lingkungan dan mempengaruhi 

reputasi bisnis UMKM. Penelitian oleh Mohammed et al. (2021) 

menunjukkan pentingnya penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

dalam mengelola limbah untuk mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. Selain itu, pengolahan limbah menjadi produk bernilai jual, 

seperti makanan ringan berbasis cangkang atau pupuk organik, dapat 

mengubah limbah menjadi sumber daya yang menguntungkan (Rahmayani 

et al., 2024). Pengelolaan limbah yang efektif tidak hanya mendukung 

keberlanjutan usaha, tetapi juga memperkuat daya saing UMKM dengan 

menampilkan komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan temuan Madrid-Guijarro & Duréndez (2024) yang mengungkapkan 

bahwa pengelolaan limbah yang efisien juga berperan dalam meningkatkan 

citra bisnis. Oleh karena itu, penerapan teknologi dalam pengelolaan limbah 

merupakan langkah strategis dalam upaya mencapai efisiensi operasional 

dan mendukung keberlanjutan usaha (Martin-Rios et al., 2020). 

Penerapan teknologi sederhana dalam proses produksi telah terbukti 

memberikan dampak signifikan bagi UMKM dalam meningkatkan efisiensi 

operasional. Teknologi seperti freezer besar untuk penyimpanan bahan baku, 

spinner untuk penirisan minyak, dan gas deep fryer untuk penggorengan 

dapat mempercepat proses produksi, mengurangi pemborosan bahan baku, 

dan meningkatkan konsistensi kualitas produk (Qiu et al., 2020). Meskipun 

teknologi ini tergolong sederhana, mereka memberikan manfaat jangka 

panjang dalam mengurangi pemborosan energi dan bahan baku serta 

meningkatkan produktivitas (Hurairah et al., 2024). Teknologi yang relatif 

terjangkau ini menjadi solusi praktis, terutama bagi UMKM dengan sumber 

daya terbatas, untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing mereka 

(Indiarto et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

tepat guna dapat membantu UMKM tetap bersaing meskipun dengan modal 

terbatas. Dalam konteks tujuan pembangunan berkelanjutan, penerapan 

teknologi ini mendukung SDG 8, yang mengedepankan pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Abdullah & Donald, 2025). Selain 

itu, SDG 12 yang berfokus pada konsumsi dan produksi yang bertanggung 

jawab tercapai melalui produksi yang efisien dan ramah lingkungan, yang 

sesuai dengan prinsip pengelolaan limbah yang diterapkan dalam program 

ini (Raman et al., 2024). Dengan demikian, pemberdayaan UMKM, 

khususnya yang berbasis di daerah pesisir, turut mendukung penguatan 

ekonomi lokal dan keberlanjutan usaha UMKM secara massif (Anggrainie & 

Mardhatillah, 2024).  

Pelaksanaan program ini bertujuan untuk mengoptimalkan tata kelola 

produksi dan manajemen limbah pada UMKM pengolahan hasil laut melalui 
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penerapan teknologi tepat guna, seperti freezer besar, spinner, dan gas deep 

fryer, yang dapat meningkatkan kapasitas produksi dan mengurangi 

pemborosan bahan baku. Selain itu, program ini juga bertujuan 

meningkatkan efisiensi operasional dengan meminimalkan kerugian dari 

pengelolaan bahan baku yang tidak optimal. Pengelolaan limbah yang lebih 

baik, sesuai dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), menjadi fokus 

utama untuk mengurangi dampak lingkungan. Program ini juga dirancang 

untuk memperkuat daya saing UMKM melalui peningkatan kualitas produk 

dan pelatihan manajerial berbasis data. Dengan penerapan teknologi dan 

sistem manajerial yang efisien, diharapkan UMKM dapat mencapai 

keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada 

UMKM DM Seafood bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 

keberlanjutan usaha melalui optimalisasi tata kelola produksi dan 

manajemen limbah. Program ini melibatkan 10 peserta, yang terdiri dari 8 

orang karyawan dan 2 orang pemilik usaha UMKM DM Seafood. Para 

peserta memiliki karakteristik usaha pengolahan hasil laut yang 

mengandalkan metode produksi tradisional dengan keterbatasan pada 

peralatan dan pengelolaan sumber daya yang efisien. Pendekatan yang 

digunakan adalah partisipatif, di mana pihak UMKM dilibatkan aktif dalam 

setiap tahapan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga penerapan 

teknologi baru. Tahapan pelaksanaan program ini dibagi menjadi tiga fase 

utama, yaitu pra pelaksanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta 

keberlanjutan. Dalam setiap tahapan, tim pengabdian bekerja sama dengan 

mitra untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan sesuai dengan 

kebutuhan operasional mitra, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

No Tahapan Keterangan 

1 Pra Pelaksanaan Pada tahap ini, dilakukan pertemuan antara tim 

pengabdian dan pihak UMKM DM Seafood untuk 

menjelaskan tujuan program dan mengidentifikasi 

kebutuhan teknis serta manajerial yang ada. Pemetaan 

kebutuhan ini mencakup masalah dan potensi agar dpat 

disesuaikan dengan konteks operasional. 

2 Pelaksanaan 

Kegiatan 

a. Pelatihan dilakukan dengan ceramah interaktif dan 

praktik langsung, mencakup: 

1) Manajemen produksi berbasis ramah lingkungan 

2) Transformasi digital untuk manajemen 

operasional 

3) Penerapan teknologi penyimpanan bahan baku 

yang efisien. 
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No Tahapan Keterangan 

  b. Setelah pelatihan, tim pengabdian 

mengimplementasikan alat baru meliputi: freezer, 

spinner, dan gas deep fryer dengan pendampingan 

intensif untuk memastikan efisiensi penggunaan alat 

dan peningkatan kualitas produksi. 

3 Tahap Evaluasi 

dan 

Pendampingan  

Berkelanjutan 

Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan data 

produksi sebelum dan sesudah penerapan teknologi 

untuk mengukur dampak perubahan yang terjadi. 

Pendampingan berkelanjutan diberikan untuk 

membantu mitra mengatasi kendala yang muncul dan 

memastikan implementasi teknologi yang efisien. Selain 

itu, pelatihan lanjutan difokuskan pada pengelolaan 

produksi berbasis data dan perencanaan jangka panjang 

untuk meningkatkan efisiensi operasional. Program ini 

juga mencakup perancangan strategi keberlanjutan 

usaha melalui digitalisasi dan e-commerce, yang 

bertujuan memperluas pasar dan meningkatkan daya 

saing. 

 

Evaluasi dalam program ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif untuk memastikan bahwa capaian hasil kegiatan dapat diukur 

dengan metodologi yang kuat dan terukur. Secara kuantitatif, data yang 

dikumpulkan mencakup perubahan kapasitas produksi, tingkat cacat produk, 

dan waktu yang dibutuhkan dalam pengelolaan limbah sebelum dan sesudah 

penerapan teknologi. Secara kualitatif, wawancara dan diskusi kelompok 

dilakukan dengan peserta untuk menilai tantangan dan keberhasilan dalam 

penerapan teknologi dan manajerial baru. Evaluasi ini akan memberikan 

umpan balik yang jelas untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan 

efisiensi operasional pada UMKM DM Seafood. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra Pelaksanaan 

Pada tahapan persiapan, tim pengabdian mengadakan pertemuan awal 

dengan pihak UMKM DM Seafood untuk mensosialisasikan tujuan dan 

manfaat program yang akan dijalankan. Pertemuan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua pihak memahami langkah-langkah yang akan 

diambil, serta manfaat yang dapat diperoleh. Setelah sosialisasi, dilakukan 

pemetaan kebutuhan yang mencakup kondisi eksisting usaha, termasuk 

proses produksi, sarana penyimpanan bahan baku, dan manajemen 

operasional yang masih terbilang sederhana. Pemetaan ini sangat penting 

sebagai dasar dalam merancang solusi yang tepat guna, mencakup pemilihan 

alat yang sesuai dan pelatihan yang diperlukan. Selain itu, tim pengabdian 

juga mengidentifikasi kendala yang ada, berkaitan dengan ketergantungan 

pada pasokan bahan baku harian yang tidak stabil, serta potensi besar dari 

produk olahan laut yang memiliki nilai jual tinggi. Hasil pemetaan ini 



1240  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 1, Februari 2026, hal. 1235-1247 

menjadi pedoman untuk merancang program pengabdian yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi nyata UMKM DM Seafood. 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi masalah utama yang dihadapi oleh 

UMKM DM Seafood, termasuk keterbatasan sarana penyimpanan bahan 

baku dan alat produksi yang tidak efisien. Tim pengabdian mengamati 

bahwa DM Seafood sangat bergantung pada pasokan bahan baku harian 

yang sering tidak konsisten, menyebabkan gangguan dalam kelancaran 

produksi. Selain itu, alat produksi yang masih sederhana, seperti 

penggorengan rumah tangga dan spinner terbatas, mempengaruhi kualitas 

produk dan waktu produksi. Hasil pemetaan juga mencakup potensi yang 

dapat dimaksimalkan, seperti penggunaan produk olahan laut yang lebih 

luas dan pengenalan teknologi untuk meningkatkan efisiensi. Tahap 

persiapan ini menjadi dasar yang penting dalam merancang solusi konkret 

yang akan dilaksanakan pada tahap berikutnya, dengan fokus pada 

pengadaan alat yang lebih efisien dan pelatihan yang dapat meningkatkan 

kapasitas UMKM.  

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Pelatihan Terpadu 

 Pelaksanaan pelatihan terpadu pada UMKM dilaksanakan dengan 

pendekatan ceramah interaktif dan praktik langsung yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan manajerial 

dalam mengelola produksi dan operasional usaha dengan melibatkan 

10 peserta yang terdiri dari 8 karyawan dan 2 orang pemilik usaha 

yang hadir di Gedung Pertemuan KPUD Minatani Brondong. 

Pelatihan pertama, yang diselenggarakan pada tanggal 1 November 

2025, fokus pada manajemen produksi berbasis ramah lingkungan. 

Dalam pelatihan ini, para peserta diperkenalkan pada konsep-konsep 

dasar pengelolaan produksi yang efisien dengan memperhatikan 

dampak lingkungan. Mereka diajarkan tentang penerapan prinsip 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) dalam mengelola limbah produksi, yang 

diharapkan dapat membantu mengurangi pemborosan bahan baku 

dan meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, para peserta 

diberikan pemahaman tentang pentingnya pengelolaan bahan baku 

yang tidak hanya efektif tetapi juga berkelanjutan. Pelatihan ini juga 

mencakup diskusi dan tanya jawab yang memungkinkan peserta 

untuk lebih mendalami materi yang disampaikan. Dengan adanya 

pelatihan ini, diharapkan UMKM dapat mengelola produksi yang lebih 

ramah lingkungan dan meningkatkan keberlanjutan usaha mereka. 

Selanjutnya, pelatihan pada tanggal 2 November 2025 berfokus pada 

transformasi digital untuk manajemen operasional. Pelatihan ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan dan keterampilan kepada 

peserta dalam memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan 

efisiensi manajerial. Melalui penggunaan sistem berbasis data, para 
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peserta belajar bagaimana merencanakan dan memonitor produksi 

secara lebih terstruktur dan berbasis data, sehingga mengurangi 

ketergantungan pada perkiraan manual. Dalam sesi ini, peserta 

dilatih untuk menggunakan software manajerial untuk pencatatan 

stok bahan baku, pengelolaan keuangan, dan perencanaan produksi 

yang lebih baik. Transformasi digital diharapkan dapat membantu 

mitra UMKM dalam mengelola usaha mereka dengan lebih efisien dan 

responsif terhadap permintaan pasar yang berubah. Praktik langsung 

juga diberikan agar para peserta dapat langsung mengaplikasikan 

ilmu yang diperoleh dalam operasional harian mereka. Dengan 

penerapan teknologi digital, UMKM dapat meningkatkan daya saing 

dan efisiensi operasional mereka di pasar yang semakin kompetitif, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Praktek Transformasi Digital Untuk Manajemen Operasional 

 

Pada tanggal 8 November 2025, pelatihan ketiga dilaksanakan dengan 

fokus pada penerapan teknologi penyimpanan bahan baku yang efisien. 

Pelatihan ini sangat penting untuk mengatasi masalah keterbatasan 

fasilitas penyimpanan yang sebelumnya dihadapi oleh mitra. Dalam 

sesi ini, para peserta diperkenalkan pada teknologi penyimpanan 

bahan baku yang lebih efisien dan ramah lingkungan, seperti 

penggunaan freezer besar dan box food container yang dapat 

mengoptimalkan suhu penyimpanan. Para karyawan dilatih untuk 

mengelola suhu penyimpanan yang optimal guna menjaga kualitas 

bahan baku, mengurangi pemborosan, dan memperpanjang umur 

simpan produk. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan Mitra dapat 

mengurangi kerugian yang disebabkan oleh pembusukan bahan baku 

yang tidak terkelola dengan baik. Selain itu, peserta juga diberikan 

wawasan tentang cara mengoptimalkan penggunaan ruang 

penyimpanan untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi 

operasional. Penerapan teknologi penyimpanan yang efisien ini 

menjadi kunci untuk mengurangi ketergantungan pada pasokan 

harian bahan baku yang tidak stabil. 
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b. Implementasi Teknologi Terpadu 

 Pada tahap implementasi teknologi terbimbing, setelah pelatihan 

selesai dilaksanakan, tim pengabdian langsung 

mengimplementasikan alat-alat baru untuk meningkatkan efisiensi 

produksi mitra. Alat-alat yang diimplementasikan meliputi freezer 

besar, spinner, dan gas deep fryer yang bertujuan untuk mengatasi 

masalah keterbatasan sarana penyimpanan bahan baku, proses 

penggorengan yang tidak efisien, serta ketidakstabilan kualitas 

produk. Pemasangan alat dilakukan di lokasi produksi UMKM dengan 

pendampingan intensif dari tim pengabdian untuk memastikan setiap 

alat dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan produksi. 

Penggunaan freezer besar memungkinkan penyimpanan bahan baku 

dalam jumlah yang lebih banyak dan lebih teratur, mengurangi 

ketergantungan pada pasokan harian yang tidak stabil. Selain itu, 

spinner yang baru dipasang mempercepat proses penirisan minyak 

pada produk, meningkatkan kecepatan produksi dan kualitas tekstur 

produk yang lebih renyah. Gas deep fryer, yang dilengkapi dengan 

kontrol suhu yang lebih baik, memastikan proses penggorengan 

berjalan lebih stabil, menghasilkan produk yang konsisten dan 

mengurangi tingkat kerusakan produk. Pendampingan intensif 

diberikan untuk memastikan bahwa setiap alat digunakan secara 

efisien dan sesuai dengan prosedur operasional yang telah dilatihkan. 

Penerapan alat-alat baru ini terbukti memberikan dampak yang 

signifikan terhadap efisiensi dan kualitas produksi mitra. Dengan 

freezer besar, kualitas bahan baku dapat terjaga lebih lama, 

mengurangi pemborosan bahan baku yang sebelumnya sering kali 

rusak akibat penyimpanan yang tidak optimal. Selain itu, penggunaan 

spinner dan gas deep fryer mempercepat proses produksi, 

memungkinkan mitra untuk memenuhi permintaan pasar yang lebih 

besar dengan waktu yang lebih efisien. Implementasi teknologi ini juga 

meningkatkan konsistensi kualitas produk, dengan produk yang lebih 

renyah dan stabil, sesuai dengan standar yang diinginkan. 

Pendampingan yang dilakukan memastikan bahwa para karyawan 

UMKM tidak hanya memahami cara mengoperasikan alat baru 

tersebut, tetapi juga dapat mengoptimalkan penggunaan alat untuk 

meningkatkan kapasitas produksi.  

 

3. Evaluasi dan Pendampingan Berkelanjutan 

Pada tahap evaluasi pelaksanaan pelatihan dapat dijelaskan bahwa 

pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman mitra tentang 

pengelolaan produksi ramah lingkungan, transformasi digital, dan teknologi 

penyimpanan cerdas, dengan peningkatan signifikan pada nilai rata-rata 

peserta pada hasil pres-test (65) sedang hasil post-test  menjadi (85). Hal ini 

menunjukkan kemampuan mitra dalam menerapkan prinsip 3R, 
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penggunaan sistem berbasis data, serta pengelolaan bahan baku yang lebih 

efisien dan berkelanjutan, sebagaimana tampak pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Pre-test dan Post-test 

 

Selanjutnya melakukan pengumpulan data produksi sebelum dan 

sesudah penerapan teknologi untuk mengukur dampak langsung dari 

implementasi alat-alat baru yang telah diperkenalkan. Data yang 

dikumpulkan meliputi kapasitas produksi, tingkat cacat produk, waktu yang 

dibutuhkan dalam setiap tahapan produksi, serta kualitas produk yang 

dihasilkan. Perbandingan antara data sebelum dan setelah penerapan 

teknologi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam efisiensi dan 

kualitas produksi. Kapasitas produksi meningkat dari 5-10 kg per hari 

menjadi 20-25 kg per hari, sementara tingkat cacat produk berkurang dari 

15% menjadi 5%. Evaluasi ini juga mencakup pemantauan terhadap 

pengelolaan bahan baku dan pengurangan pemborosan yang sebelumnya 

menjadi masalah utama. Dengan hasil evaluasi ini, tim pengabdian dapat 

memberikan umpan balik konstruktif mengenai kekuatan dan area yang 

perlu diperbaiki. Evaluasi yang mendalam ini memastikan bahwa program 

yang dijalankan dapat memberikan hasil yang optimal dan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Sebagaimana tampak pada Tabel 2 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Capaian Kuantatif Kondisi Mitra  

No Indikator 
Sebelum 

Program 

Setelah 

Program 

1 Kapasitas produksi harian (kg) 5-10 kg 20-25 kg 

2 Jumlah produk cacat (%) 15% 5% 

3 Kepuasan pelanggan (%) 65% 85% 

4 Pemahaman sistem manajerial (skala 1-5) 2 4 

5 Efisiensi waktu pengelolaan limbah (%) 50% 80% 
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Setelah evaluasi, pendampingan berkelanjutan diberikan untuk 

membantu mitra mengatasi kendala yang muncul selama proses 

implementasi teknologi dan penerapan SOP yang baru. Pendampingan ini 

melibatkan pengawasan langsung di lokasi produksi untuk memastikan 

bahwa setiap langkah yang telah dipelajari dalam pelatihan diterapkan 

dengan benar dan efisien. Tim pengabdian memberikan bantuan dalam 

menyelesaikan masalah teknis yang mungkin timbul, seperti penyesuaian 

pengaturan alat atau prosedur operasional yang masih perlu disempurnakan. 

Selain itu, pendampingan ini bertujuan untuk memperkuat sistem 

manajerial berbasis data yang sudah diterapkan, memastikan pengelolaan 

bahan baku, tenaga kerja, dan keuangan berjalan lebih efisien. 

Pendampingan juga mencakup pemberian motivasi dan dukungan untuk 

meningkatkan kemandirian mitra dalam mengelola operasional sehari-hari.  

Pada tahap penguatan keberlanjutan program, pelatihan lanjutan 

diberikan kepada mitra untuk mengelola produksi berbasis data dan 

perencanaan jangka panjang. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan mitra dalam merencanakan produksi secara lebih efisien, 

menggunakan data yang dapat diandalkan untuk mengambil keputusan 

yang lebih tepat. Selain itu, pelatihan ini juga mencakup pengelolaan sumber 

daya yang lebih optimal, termasuk bahan baku, tenaga kerja, dan alat 

produksi. Tim pengabdian membantu mitra merancang strategi 

keberlanjutan usaha yang mencakup diversifikasi produk dan 

pengembangan pasar melalui digitalisasi dan e-commerce. Penerapan 

teknologi digital dalam pemasaran diharapkan dapat memperluas 

jangkauan pasar, meningkatkan daya saing produk, dan membuka peluang 

pasar yang lebih luas.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan yang diberikan telah berhasil meningkatkan pemahaman 

mitra tentang pengelolaan produksi ramah lingkungan, transformasi digital, 

dan teknologi penyimpanan cerdas, dengan peningkatan signifikan pada 

nilai rata-rata peserta pada hasil pres-test (65) sedang hasil post-test  

menjadi (85). UMKM juga mampu meningkatkan kapasitas produksi dari 5-

10 kg per-hari menjadi 20-25 kg per-hari setelah penerapan teknologi baru, 

serta meningkatkan efisiensi operasional dan manajerial. Implementasi 

teknologi seperti freezer besar, spinner, dan gas deep fryer terbukti 

meningkatkan kualitas dan konsistensi produk. Penerapan sistem 

manajerial berbasis data juga membantu dalam perencanaan produksi, 

pengelolaan bahan baku, dan keuangan yang lebih efisien. Selain itu, 

pengelolaan limbah berbasis prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

memberikan dasar yang lebih kuat untuk keberlanjutan usaha. 

Untuk memastikan keberlanjutan program, disarankan agar pelatihan 

lanjutan dilakukan secara berkala untuk memperkuat kapasitas produksi 

dan manajerial, serta mendorong inovasi produk yang berkelanjutan. 
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Perluasan jaringan pemasaran melalui platform digital dan kemitraan 

dengan pihak lain dapat memperluas distribusi produk dan meningkatkan 

daya saing. Selain itu, pengelolaan keuangan perlu terus ditingkatkan 

dengan sistem yang lebih canggih untuk pengelolaan modal dan investasi 

yang lebih efisien. Penerapan prinsip keberlanjutan dalam semua aspek 

operasional, termasuk produksi dan pengelolaan limbah, sangat penting 

untuk mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang 
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